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ABSTRAK
Streptococcus sanguinis bakteri Gram positif menginisiasi adhesi bakteri rongga mulut lainnya
dengan reseptor adhesin, seperti dengan bakteri Streptococcus mutans. Streptococcus mutans patogen
utama terjadinya karies. Pemanfaatan tanaman herbal seperti belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)
untuk mengurangi resiko karies karena tanaman ini memiliki kemampuan antibakteri. Tujuan
penelitian untuk mengetahui interaksi Streptococcus sanguinis dan Streptococcus mutans secara in
vitro pada ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). Ekstraksi belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Kultur S. sanguinis dan S. mutans
pada media Trypticase Yeast Cysteine (TYC), interaksi dilakukan pada media cair Nutrient Broth
(NB). Uji dilakukan dengan metode Standart Plate Count (SPC) dengan kelompok kontrol akuades.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata jumlah koloni kelompok kontrol 33,67 x 103 CFU/ml,
kelompok perlakuan 3,67 x 103 CFU/ml. Kesimpulan dari penelitian ini ekstrak belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) memiliki pengaruh terhadap interaksi S. sanguinis dan S. mutans secara in vitro.

Kata kunci: Streptococcus sanguinis, Streptococcus mutans, belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi),
karies gigi

ABSTRACT
Streptococcus sanguinis is a Gram positive bacteria which can initiate the adhesion another bacterias
in the oral cavity. It’s happened because Streptococcus sanguinis has receptor for another bacterias in
the oral cavity such as Streptococcus mutans. Streptococcus mutans is major pathogen in dental
caries. One attempt to minimize the risk of dental caries is the use of herbal plants that have
antibacterial capabilities such as bilimbi fruit (Averrhoa bilimbi). This study aimed to determine the
effects of bilimbi-fruit (Averrhoa bilimbi) extract on the interaction of Streptococcus sanguinis and
Streptococcus mutans in vitro. Bilimbi fruit (Averrhoa bilimbi) was extracted by maceration method
with 96% ethanol solvent. Both Streptococcus sanguinis and Streptococcus mutans were cultured in
Trypticase Yeast Cysteine (TYC) medium and interacted on Nutrient Broth (NB) medium. Standart
Plate Count (SPC) was used to test the effects of the extracts on the interaction of Streptococcus
sanguinis and Streptococcus mutans, the control group was distilled water. This study showed that the
average quantity of colonies at the control group is 33.67 x 103 CFU/ml and the treatment group is
3.67 x 103 CFU/ml. The Conclusion of this study is the bilimbi-fruit (Averrhoa bilimbi) extract affects
the interaction of Streptococcus sanguinis and Streptococcus mutans in vitro.

Key words: Streptococcus sanguinis, Streptococcus mutans, bilimbi fruit (Averrhoa bilimbi), dental
caries
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PENDAHULUAN
Beragam mikroorganisme dapat hidup

di dalam rongga mulut dan bakteri merupakan
mikroorganisme yang dominan ditemukan.
Umumnya bakteri ini berkolonisasi dengan
membentuk biofilm dan hidup sebagai flora
normal.1,2 Adanya gangguan keseimbangan
ekosistem rongga mulut akibat faktor-faktor
tertentu dapat menyebabkan perubahan sifat
bakteri sebagai flora normal menjadi
patogen.3-5 Diet, kehilangan gigi, pemasangan
gigi tiruan cekat atau lepasan, radiasi area
kepala dan leher, serta sindrom Sjogren
merupakan beberapa contoh faktor yang dapat
memicu terjadinya hal tersebut. Konsumsi
obat-obatan antibiotik spektrum luas jangka
panjang serta obat-obatan antihipertensi dan
agen antineoplastik juga merupakan beberapa
contoh faktor yang dapat memicu terjadinya
hal tersebut.3,6,7 Faktor-faktor tersebut tidak
hanya menyebabkan perubahan sifat
mikroorganisme di dalam rongga mulut, tetapi
juga pada flora normal di bagian tubuh host
lainnya.8

Salah satu flora normal yang ditemukan
di dalam rongga mulut adalah Streptococcus
sanguinis (S. sanguinis).9 Streptococcus
sanguinis yang sebelumnya dikenal dengan
nama S. sanguis merupakan bakteri yang
pertama sekali berkolonisasi pada gigi yang
baru erupsi melalui pelikel gigi.10,11

Keberadaan bakteri tersebut pada permukaan
gigi dapat menginisiasi terjadinya adhesi dari
bakteri-bakteri rongga mulut lainnya, seperti
Streptococcus mutans (S. mutans),
Streptococcus gordonii, Actinomyces
naeslundii, Haemophilus parainfluenzae,
Veillonella atypica, Prevotella loescheii, dan
Eikenella corrodens.12-14 Hal ini terjadi karena
S. sanguinis memiliki reseptor bagi adhesin
dari bakteri pengkoloni selanjutnya. Sejauh ini
belum diketahui secara spesifik reseptor yang
berperan untuk mengikat adhesin dari bakteri
pengkoloni tersebut.14,15

Interaksi dari berbagai bakteri pada
permukaan gigi akan menyebabkan
terbentuknya plak gigi.16 Dari hasil penelitian
diketahui bahwa S. mutans merupakan bakteri
yang paling banyak ditemukan di dalam plak
karena bakteri ini mampu beradaptasi dalam
lingkungan asam.3,17,18 Streptococcus mutans
juga dapat menghasilkan asam, glukosa, dan
fruktosa dari fermentasi sukrosa. Hal tersebut
menjadikan S. mutans sebagai patogen utama
penyebab karies gigi.19,20 Asam yang

dihasilkan dari proses fermentasi tersebut
dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan
keras gigi yang disebut dengan proses
demineralisasi dan apabila terus berlanjut
dapat menyebabkan karies gigi.21,22

Salah satu hal yang mempengaruhi
keberadaan S. mutans di dalam rongga mulut
adalah S. sanguinis.15 Streptococcus sanguinis
memperantarai perlekatan molekul adhesin S.
mutans yaitu antigen I/II pada reseptor pelikel
gigi salivary agglutinin.23-25 Hal ini diperkuat
oleh hasil penelitian Kriswandini (2008)
tentang penentuan adhesin dan reseptor S.
mutans yang berperan dalam patogenesis
karies gigi. Dari hasil penelitian tersebut
terbukti bahwa adhesi S. mutans pada
permukaan gigi terjadi akibat adanya S.
sanguinis.26 Adhesi S. mutans akan diikuti
dengan terjadinya akumulasi S. mutans pada
plak gigi akibat adanya polisakarida
ekstraseluler yang dapat meningkatkan
akumulasi bakteri tersebut.19 Selain
berakumulasi, S. mutans melakukan koadhesi
terhadap mikroorganisme lainnya pada
permukaan gigi.1,25

Upaya untuk mencegah pertumbuhan
berlebih S. mutans di dalam plak dapat
dilakukan dengan menghambat interaksi yang
terjadi di antara S. sanguinis dan S. mutans
sehingga mencegah risiko karies gigi. Hal ini
diperoleh dengan memanfaatkan tanaman
herbal seperti belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi).27 Umumnya buah belimbing wuluh
sering dipergunakan oleh masyarakat Aceh
sebagai bumbu masakan.28 Belimbing wuluh
memiliki kandungan senyawa aktif berupa
triterpenoid, saponin, tannin, flavonoid, dan
alkaloid.29 Senyawa-senyawa tersebut terbukti
memiliki efek farmakologis sebagai
antibakteri.30 Hasil penelitian Karon et al
(2011) tentang ekstrak buah belimbing wuluh
menunjukkan bahwa buah tersebut mampu
menghambat Bacillus megaterium dan
Bacillus cereus.29 Hasil penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Lathifah (2008)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah
belimbing wuluh memiliki daya hambat yang
sedang terhadap Staphylococcus aureus.31

Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ekstrak buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap interaksi S.
sanguinis dan S. mutans secara in vitro.
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BAHAN DAN METODE
Penelitian ini bersifat eksperimental

laboratoris. Sampel pada penelitian ini adalah
isolat S. sanguinis ATCC 10556 dan S. mutans
ATCC 31987 dari Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia,
sedangkan buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) berwarna hijau (panjang ±5 cm)
berasal dari Banda Aceh. Pengujian dua
sampel tersebut dilakukan di Laboratorium
Biokimia Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) untuk proses
ekstraksi buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi), sedangkan proses pengujian pengaruh
ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) terhadap interaksi S. sanguinis dan S.
mutans secara in vitro dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Syiah Kuala Banda
Aceh.

Tahapan pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah ekstraksi buah belimbing
wuluh sebanyak 3 kg dengan metode maserasi.
Belimbing wuluh dicuci bersih dan diangin-
anginkan sehingga kering, diiris tipis dan
direndam etanol 96% dengan perbandingan
1:2 selama 3 x 24 jam di dalam wadah
tertutup. Kemudian larutan ekstrak buah
belimbing wuluh disaring. Filtrat ekstrak buah
belimbing wuluh dipekatkan dengan rotary
vacuum evaporator.31,62 Hasil filtrat yang telah
dipekatkan inilah yang akan digunakan.
Selanjutnya dilakukan uji fitokimia ekstrak
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)
untuk pemeriksaan triterpenoid, saponin,
tannin, flavonoid, dan alkaloid.

Tahapan selanjutnya kultur dan
konfirmasi S. sanguinis dan S. mutans. Isolat
S. sanguinis dan S. mutans di kultur dalam
media agar Trypticase Yeast Cysteine (TYC)
yang berbeda untuk mendapatkan koloni
tunggal, lalu diinkubasi 2 x 24 jam pada suhu
37 °C dengan suasana anaerob dalam
inkubator. Dilakukan pewarnaaan Gram
terhadap bakteri untuk mengonfirmasi bakteri
S. sanguinis dan S. mutans.39,69 Pembuatan
suspensi S. sanguinis dan S. mutans dalam dua
tabung reaksi yang berbeda berisi NaCl.
Kepekatan suspensi bakteri S. sanguinis dan S.
mutans diukur menggunakan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 625 nm hingga
didapatkan absorbansi 0,08–0,10. Kemudian
isolat bakteri S. sanguinis dan S. mutans
diinteraksikan dalam media cair Nutrient
Broth (NB).71,72 Selanjutnya dilakukan

pengenceran S. sanguinis dan S. Mutans
dengan metode serial dilution.

Uji pengaruh ekstrak buah belimbing
wuluh terhadap interaksi S. sanguinis dan S.
mutans dengan menghitung jumlah koloni.
Disiapkan dua tabung reaksi dan ditandai
untuk setiap kelompok. Tabung I diisi akuades
steril (kontrol) dan tabung II untuk ekstrak
buah belimbing wuluh, masing-masing tabung
diisi sebanyak 3,5 ml dan ditambahkan dengan
1 ml TSB (Trypticase Soy Broth). Kemudian
di dalam semua tabung reaksi diberi masing-
masing 0,5 ml suspensi interaksi S. sanguinis
dan S. mutans yang telah diencerkan lalu
dihomogenkan.72-78

Selanjutnya dari masing-masing tabung
diambil 0,1 ml suspensi menggunakan syringe
1 ml dan diteteskan pada media agar MHA
(Muller Hinton Agar). Kemudian diratakan
dengan metode sebar menggunakan hockey
stick spreader dan diinkubasi pada suhu 37 °C
selama 2 x 24 jam dalam suasana anaerob.
Setelah itu dilakukan pengamatan dan
menghitung jumlah koloni yang tumbuh
menggunakan colony counter.39,72 Pengujian
ini dilakukan sebanyak tiga kali.

HASIL PENELITIAN
Ekstrak buah belimbing wuluh

(Averrhoa bilimbi) diperoleh sebanyak 38
gram. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) mengandung senyawa triterpenoid,
saponin, tannin, flavonoid, dan alkaloid.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Buah
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi)

Senyawa
Aktif

Hasil yang
Terbentuk Ada/Tidak

Triterpenoid Warna merah Ada

Saponin Busa 1–3 mm Ada

Tannin Warna hijau
kehitaman Ada

Flavonoid Warna merah Ada

Alkaloid Endapan merah Ada

Hasil kultur Streptococcus sanguinis
dan Streptococcus mutans pada media agar
TYC yang telah diinkubasi selama 2 x 24 jam
pada suhu 37 °C dalam kondisi anaerob
menunjukkan koloni Streptococcus sanguinis
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berwarna putih dengan permukaan mengkilap,
sedangkan koloni Streptococcus mutans
berwarna putih kekuningan. Hasil konfirmasi
dengan pewarnaan Gram menunjukkan koloni
berwarna ungu dengan bentuk coccus berantai
pada pembesaran mikroskop cahaya 10x100.
Hasil pengenceran Streptococcus sanguinis
dan Streptococcus mutans yang diperoleh
dengan metode serial dilution menunjukkan
bahwa pengenceran 10-2 dan 10-3 memenuhi
syarat koloni 30–300. Berdasarkan penjelasan
tersebut, pengenceran 10-2 yang dapat
digunakan untuk uji sampel dengan metode
Standard Plate Count (SPC).

Uji pengaruh ekstrak buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap interaksi
Streptococcus sanguinis dan Streptococcus
mutans dengan metode Standard Plate Count
(SPC). Jumlah rata-rata interaksi pertumbuhan
koloni S. sanguinis dan S. mutans dari hasil uji
pengaruh ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) setelah dibagi dengan
tingkat pengencerannya (10-2) pada
konsentrasi 100% adalah 3,67 x 103 CFU/ml.
Sementara itu, jumlah rata-rata interaksi
pertumbuhan koloni S. sanguinis dan S.
mutans pada kontrol (akuades) adalah 33,67 x
103 CFU/ml. Nilai rata-rata dari hasil
perhitungan interaksi pertumbuhan koloni S.
sanguinis dan S. mutans seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Koloni Interaksi Pertumbuhan
Koloni S. sanguinis dan S. mutans Setelah
Diuji dengan Ekstrak Buah Belimbing
Wuluh (Averrhoa bilimbi)

Konsentrasi
Bahan Uji

Rata-Rata Jumlah
Koloni (CFU/ml)

Akuades 33,67 x 103

Ekstrak buah belimbing
wuluh 100% 3,67 x 103

Uji statistik pada penelitian ini
menggunakan uji T (independent samples
test). Hasil independent samples test
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 5,457
lebih besar dari ttabel yang bernilai 2,776
sehingga disimpulkan hipotesis diterima, yaitu
ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) mempunyai pengaruh terhadap
interaksi S. sanguinis dan S. mutans secara in
vitro. Pengaruh ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) terhadap interaksi S.
sanguinis dan S. mutans yaitu dapat

menghambat interaksi S. sanguinis dan S.
mutans secara in vitro.

PEMBAHASAN
Proses ekstraksi yang digunakan pada

penelitian ini adalah metode maserasi. Metode
ini dipilih karena senyawa aktif di dalam buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) tidak
tahan panas.62-64 Pelarut yang digunakan pada
metode maserasi ini adalah etanol. Etanol
merupakan pelarut yang bersifat polar karena
memiliki gugus fungsi hidroksil (R-OH)
sehingga dapat menarik senyawa antibakteri
yang bersifat polar lebih optimal, seperti
triterpenoid, saponin, tannin, dan flavonoid.
Etanol juga memiliki rantai ikatan kovalen
antara atom karbon dan hidrogen yang bersifat
nonpolar sehingga mampu menarik senyawa
antibakteri yang bersifat nonpolar seperti
alkaloid.31,73,74 Pemilihan konsentrasi 96%
dengan pertimbangan bahwa semakin tinggi
konsentrasi suatu pelarut maka semakin
mampu menarik senyawa aktif yang
dikandung buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) dengan lebih baik.63 Penggunaan
etanol 96% sebagai pelarut dalam penelitian
ini diduga ikut berkontribusi untuk
mengoptimalkan upaya menarik senyawa aktif
antibakteri di dalam buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) dengan lebih baik. Hal ini
terbukti dengan penelitian Lathifah (2008),
aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah
belimbing wuluh lebih tinggi terhadap
Staphylococcus aureus bila dibandingkan
dengan pelarut metanol, petroleum eter,
kloroform, dan akuades.31

Metode pengujian kandungan ekstrak
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)
pada penelitian ini adalah menggunakan uji
fitokimia. Uji fitokimia adalah uji kualitatif
untuk mengetahui keberadaan senyawa-
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi).
Hasil uji fitokimia dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi) mengandung
senyawa triterpenoid, saponin, tannin,
flavonoid, dan alkaloid. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya pembentukan warna
merah pada larutan setelah penambahan
CHCl3, asam asetat anhidrat, dan H2SO4 pada
uji triterpenoid, pembentukan busa 1–3 cm
setelah pemberian air panas dan HCl pada uji
saponin, perubahan warna ekstrak menjadi
hijau kehitaman setelah penambahan FeCl3
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pada uji tannin, perubahan warna merah
setelah penambahan Mg dan HCl pada uji
flavonoid, dan pembentukan endapan merah
setelah penambahan HCl pada uji alkaloid.
Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian
Finer (1983) dan Harborne (1998) bahwa
ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) mengandung senyawa triterpenoid,
saponin, tannin, flavonoid, dan alkaloid.29,31

Hasil kultur Streptococcus sanguinis (S.
sanguinis) pada media TYC menghasilkan
koloni S. sanguinis yang berwarna putih,
permukaan cembung, mengkilap, dan
berukuran ±1 mm. Sedangkan hasil kultur
Streptococcus mutans (S. mutans) pada media
yang sama menghasilkan koloni S. mutans
yang berwarna putih kekuningan, permukaan
cembung, dan berukuran ±1 mm. Morfologi
koloni ini merupakan ciri dari morfologi
koloni S. sanguinis dan S. mutans. Hal ini
dikonfirmasi dengan hasil pewarnaan Gram,
kedua bakteri tersebut berbentuk coccus dan
membentuk rantai berwarna ungu.2,20,33,35,39,75

Terbentuknya warna ungu karena S. sanguinis
dan S. mutans merupakan bakteri Gram
positif. Bakteri Gram positif memiliki dinding
sel yang tebal dan membran sel selapis.
Pemberian kristal violet akan mewarnai
seluruh permukaan bakteri sel Gram positif.
Pemberian lugol’s iodine akan meningkatkan
afinitas pengikatan kristal violet pada bakteri.
Penetesan etanol 96% akan menyebabkan
denaturasi protein pada dinding selnya
sehingga pori-pori mengecil dan kompleks
violet-iodine masih dapat dipertahankan.
Pemberian safranin yang berwarna merah
menjadi pengontras bagi bakteri Gram
positif.69,76

Hasil uji pengaruh ekstrak buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap
interaksi S. sanguinis dan S. mutans secara in
vitro menunjukkan hasil perhitungan rata-rata
3,67 x 103 CFU/ml, dengan kontrol (akuades)
bernilai 33,67 x 103 CFU/ml (Tabel 2).
Hambatan interaksi pertumbuhan S. sanguinis
dan S. mutans pada kelompok perlakuan
karena adanya interaksi senyawa aktif
antibakteri yang terkandung dalam ekstrak
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi).
Ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) mengandung senyawa antibakteri
seperti, triterpenoid, saponin, tannin,
flavonoid, dan alkaloid.29 Triterpenoid
merupakan senyawa antibakteri yang dapat
menghalangi pembelahan sel bakteri dengan

cara menghambat sintesis DNA dan sintesis
makromolekular. Penghambatan sintesis
makromolekular pada bakteri juga dapat
menyebabkan kehancuran pada membran sel
bakteri.58 Walaupun mekanismenya belum
dipahami sepenuhnya, triterpenoid efektif
melawan bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Saponin berperan sebagai senyawa
antibakteri dengan meningkatkan
permeabilitas membran sehingga terjadi
hemolisis sel bakteri.59,60

Tannin berfungsi sebagai antibakteri
dengan cara berikatan pada protein-protein.
Tannin dapat berikatan dengan adhesin,
menghambat enzim bakteri, dan kemampuan
kompleksasi dengan ion metal sehingga efektif
menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian Hayati et al
(2010) bahwa tanin efektif melawan S.
aureus.30,61 Selanjutnya, Flavonoid dapat
menginaktivasi protein sehingga mengganggu
proses metabolisme sel bakteri. Flavonoid juga
mampu berikatan dengan protein ekstraseluler
dan melakukan kompleksasi dengan dinding
sel bakteri dan juga mengganggu membran sel
bakteri. Alkaloid berperan sebagai antibakteri
dengan cara berinterkalasi ke dalam dinding
sel dan DNA.30,58 Adanya kemampuan
antibakteri yang dimiliki oleh belimbing
wuluh diperkuat oleh penelitian Karon et al
(2011) bahwa ekstrak belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) efektif melawan Bacillus
megatirium dan Bacillus cereus.29

Interaksi antara S. sanguinis dan S.
mutans dapat terjadi karena adanya reseptor
yang dimiliki oleh S. sanguinis seperti hasil
penelitian Kriswandini (2008) bahwa adhesin
S. mutans (SAG) dapat menempel pada
permukaan gigi melalui reseptor (protein dan
karbohidrat) yang ada pada S. sanguinis.26

Hasil penelitian Caufield et al (2000)
menyebutkan bahwa baik S. sanguinis dan S.
mutans bersaing secara ekologikal (tempat)
dalam hal kolonisasi permukaan gigi.10 Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian Kerth et al
(2005) bahwa jika S. sanguinis lebih dahulu
diinokulasikan satu malam dalam media cair,
lalu S. mutans diinokulasikan maka
keberadaan S. sanguinis lebih dominan, dan
sebaliknya. Selanjutnya jika S. sanguinis dan
S. mutans diinokulasikan secara bersamaan
maka keberadaan keduanya hampir
seimbang.77 Hal ini dikarenakan setiap bakteri
memiliki substansi penghambat bagi bakteri
satu sama lain, S. sanguinis menghasilkan
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hidrogen peroksida dan S. mutans
menghasilkan mutasin.77,78

Pada penelitian ini digunakan akuades
sebagai kontrol. Akuades tidak mengandung
senyawa antibakteri dan memiliki derajat
keasaman atau power of Hydrogen (pH)
bernilai 7,4.79 Akuades berupa air yang bebas
dari segala zat lain. Akuades diperoleh dari
hasil penyulingan atau resin pengikat ion
sehingga kandungan zat mineral telah
berkurang (sedikit atau bahkan tidak ada).80-83

Mineral berperan sebagai salah satu unsur
nutrisi yang diperlukan untuk metabolisme sel
yang biasa diperoleh dari media pertumbuhan
bakteri.69 Oleh sebab itu, akuades diduga
menjadi penghambat interaksi antara S.
sanguinis dan S. mutans karena setelah
dilakukan 6x pengulangan pada hari yang
berbeda ditemukan penurunan jumlah S.
sanguinis dan S. mutans dari hasil
pengenceran bertingkat sebelumnya. Sebagai
tambahan, bakteri yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kelompok Streptococcus.
Streptococcus merupakan bakteri yang
fastidious, yaitu bakteri yang memerlukan
kondisi lingkungan yang tepat dan nutrisi yang
cukup untuk mendukung pertumbuhannya.83

Media pengujian pertumbuhan umum
Streptococcus adalah blood agar base + 5%
darah domba atau darah manusia, Mueller
Hinton Agar (MHA) + 5% darah domba atau
darah manusia. Selanjutnya, pertumbuhan
bakteri juga dipengaruhi oleh pH media.84

Streptococcus sangunis dapat hidup pada pH
6,2 dan pH optimal bernilai 7,5. Sedangkan S.
mutans dapat hidup pada pH 5 dan pH optimal
bernilai 6.18 Berdasarkan hal inilah, diduga
interaksi S. sanguinis dan S. mutans yang
dilakukan pada kontrol (akuades) tidak dapat
tumbuh secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diketahui bahwa ekstrak buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi) memiliki pengaruh
terhadap interaksi antara S. sanguinis dan S.
mutans. Hambatan interaksi tersebut
disebabkan karena adanya interaksi dengan
senyawa-senyawa antibakteri yang terkandung
dalam ekstrak buah belimbing wuluh.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi) mempunyai pengaruh
terhadap interaksi S. sanguinis dan S. mutans
secara in vitro. Hal ini dibuktikan dengan

jumlah rata-rata interaksi pertumbuhan koloni
S. sanguinis dan S. mutans pada uji pengaruh
ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi) pada konsentrasi 100% adalah 3,67 x
103 CFU/ml. Sementara itu, jumlah rata-rata
interaksi pertumbuhan koloni S. sanguinis dan
S. mutans pada kontrol (akuades) adalah 33,67
x 103 CFU/ml.
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